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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang  

Pandemi COVID-19 (Coronavirus Disease-2019) yang disebabkan oleh virus 

SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2) telah menjadi 

peristiwa yang mengancam kesehatan masyarakat dan menarik perhatian dunia 

(Yanti et al., 2020). kasus dengan diagnosis awal Pneumonia tersebut yang tidak 

diketahui etiologinya yang tidak diketahui etiologinya dimulai di Wuhan, Cina. 

Kasus ini secara epidemiologis terkait dengan pasar ikan Wuhan, Provinsi Hubei, 

Cina. (Rothan and Byrareddy, 2020) 

Indonesia melaporkan kasus COVID-19 pertamanya pada 2 Maret 2020, dan 

jumlah ini terus bertambah hingga saat ini. (Sari, Sulistyani and Pertiwi, 2020). 

Menurut data Tim Gugus Tugas COVID-19 Republik Indonesia per 12 September 

2021, tercatat kasus terkonfirmasi COVID-19 mencapai 4.167.511, jumlah kasus 

aktif mencapai 109.869 orang, dan jumlah kematian mencapai 138.889 orang. Di 

Sumatera Utara, per tanggal 12 Februari 2022 tercatat 1,749 kasus terkonfirmasi 

positif dan 92 meninggal dunia. Sementara pada wilayah Kota Medan tercatat 

6.114 terkonfirmasi dan 861 meninggal dunia. (Dinkes Sumut, 2022). 

Berdasarkan data tersebut, masyarakat dihimbau untuk segera melakukan 

tindakan deteksi dini guna mengetahui infeksi dan pencegahan penyebaran 

COVID-19. Virus ini berukuran sangat kecil (120- 160 nm) yang utamanya 

menginfeksi hewan termasuk diantaranya adalah kelelawar dan unta. Saat ini 

penyebaran dari manusia ke manusia sudah menjadi sumber penularan utama 

sehingga penyebaran virus ini terjadi sangat agresif. (Susilo et al., 2020) 

Menurut bukti ilmiah, COVID-19 dapat menyebar dari manusia ke manusia 

melalui droplet batuk/bersin. Orang yang paling berisiko tertular penyakit tersebut 

adalah mereka yang kontak dekat dengan pasien COVID-19, termasuk mereka 

yang merawat pasien COVID-19. Rekomendasi standar untuk mencegah 

penyebaran infeksi adalah mencuci tangan secara teratur, menggunakan sabun dan 
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air bersih, mematuhi etika batuk dan bersin, menghindari kontak langsung dengan 

ternak dan hewan liar, dan menghindari kontak dekat dengan siapa pun yang 

memiliki gejala penyakit pernapasan seperti batuk. dan bersin kontak (Ayu and 

Pasaribu, 2011). Bagi orang dengan masalah kesehatan lain seperti penyakit 

kardiovaskular, penyakit pernapasan kronis, diabetes dan kanker, jika mereka 

terinfeksi COVID-19, mereka mungkin mengalami masalah yang lebih serius. 

(WHO, 2021) 

Setelah melalui serangkaian proses yang sulit dan cukup panjang, kini semua 

orang di dunia, seperti di Indonesia, mulai menemukan titik terang dalam isu 

terkait COVID-19. Sebagai negara pertama yang mengumumkan kasus COVID-

19, China yang dijuluki Tirai Bambu juga menjadi negara pertama yang 

memamerkan vaksin COVID-19. Vaksin ini dirancang untuk membuat antibodi 

bagi orang yang divaksinasi. Vaksin tersebut masih dalam proses uji klinis dan uji 

kelayakan hingga akhirnya siap didistribusikan. Vaksinasi COVID-19 ini 

dilakukan sebagai tindakan pencegahan oleh pemerintah di seluruh dunia. 

(Muhammad et al., 2021) 

Presiden Republik Indonesia (RI) telah membentuk tim nasional percepatan 

pengembangan vaksin COVID-19. Keputusan Presiden Nomor 18/2020 yang 

dikeluarkan pada tanggal 3 September 2020 menetapkan pembentukan tim 

pengembangan vaksin COVID-19 di bawah pengawasan Menteri Koordinator 

Bidang Perekonomian. Pada tanggal 6 Oktober 2020, Presiden menandatangani 

dan mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) tentang pengadaan vaksin dan 

pelaksanaan program vaksinasi untuk menanggulangi pandemi COVID-19. 

Perpres tersebut menetapkan bahwa pemerintah akan mempersiapkan pengadaan 

dan distribusi vaksin serta pelaksanaan vaksinasi. Perpres tersebut menetapkan 

PT. Bio Farma, perusahaan farmasi milik negara, untuk menyediakan vaksin 

melalui kerja sama dengan berbagai institusi internasional. Perpres ini juga 

menetapkan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mengatur jalannya distribusi 

vaksin dan program vaksinasi nasional. (Kementerian Kesehatan RI, UNICEF and 

WHO, 2020) 
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Tentunya dengan adanya vaksin COVID-19 ini menjadi kabar gembira bagi 

masyarakat di seluruh dunia khususnya Indonesia yang sudah lama menantikan 

vaksin. Namun tidak semua masyarakat Indonesia secara langsung menerima dan 

ingin mendapatkan vaksin tersebut, banyak masyarakat yang masih ragu terhadap 

vaksin tersebut dan cenderung menolaknya, karena masih banyak masyarakat 

yang belum mengetahui banyak tentang vaksin COVID-19. Masyarakat harus 

memiliki persepsi yang baik tentang keamanan dan efektivitas vaksin COVID-19. 

Persepsi mengacu pada sikap individu ketika membuat keputusan tentang apa 

yang akan dilakukan oleh individu tersebut. Persepsi yang sudah dibentuk dalam 

pikiran seorang individu, nantinya akan dilontarkan berdasar pada perasaan, 

kemampuan dalam berpikir, dan pengalaman yang pernah dirasakan oleh seorang 

individu. (Muhammad et al., 2021) 

Pada 19-30 September 2020, Kementerian Kesehatan bersama beberapa 

organisasi (II AGI, UNICEF dan WHO) melakukan survei secara online untuk 

mengetahui respon masyarakat terhadap vaksin COVID-19. Survei tersebut 

diikuti lebih dari 115.000 responden dari seluruh provinsi di Indonesia. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, didapati sebanyak 658 responden telah 

bersedia untuk menerima vaksin COVID-19 apabila Pemerintah menyediakan, 

sedangkan 8%  lainnya menolak. Sebanyak 274 responden mengatakan ragu 

dengan rencana Pemerintah dala melakukan program vasinasi COVID-19. 

Berdasarkan data responden yang dilakukan Kementerian Kesehatan bersama 

Indonesian Technical Advisory Group on Immunization (ITAGI) yang 

diumumkan pada Oktober 2020, menyatakan bahwa sekitar 7,6 % masyarakat 

menolak untuk divaksinasi dan 26,6 % masyarakat belum memutuskan dan masih 

kebingungan (Sukmasih, 2020). 

Seperti penelitian oleh Sukesih, dkk (2020), mengenai pengetahuan dan 

persepsi mahasiswa kesehatan tentang vaksinasi COVID-19 di Indonesia, 

menyimpulkan bahwa dari 444 responden didapatkan pengetahuan kategori baik 

sebanyak 228 (51,35%), sedangkan persepsi kategori baik sebanyak 206 

(46,39%), dengan melihat data tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan dan 

persepsi mahasiswa kesehatan tentang vaksinasi Covid-19 di Indonesia tergolong 
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baik dalam hal ini dapat pencegah penularan Covid-19 di Indonesia.(Sukesih et 

al., 2020). 

Mahasiswa FK UISU kurang memperhatikan protokol kesehatan bagi 

COVID 19 dimana seperti  yang kita ketahui bahwasannya Mahasiswa FK UISU 

memiliki pengetahuan yang baik tentang COVID 19 tetapi perilaku untuk 

mencegah terjadinya penyebaran COVID 19 tersebut sangatlah buruk, 

dikarenakan dari faktor masker , Mahasiswa FK UISU tahu bahwasannya pada 

saat pandemi masker sangatlah penting bagi kesehatan dan mencegah penyebaran 

COVID 19 tetapi masyarakat tersebut tidak menggunakannya, dan tidak lain 

dengan social distancing dianjurkan oleh pemerintah tetapi Mahasiswa FK UISU 

masih sering berkumpul, hal ini disebabkan bahwasannya berkurangnya tingkat 

pengetahuan terhadapt COVID-19. 

Pengetahuan tentang vaksinasi COVID-19 sangat penting agar tidak terjadi 

peningkatan jumlah kasus penyakit COVID-19 yang semakin tinggi. Pengetahuan 

masyarakat mengenai COVID-19 dapat diartikan sebagai mengetahui, memahami, 

dan cara mencegah penyakit tersebut (Devi Pramita Sari and Nabila Sholihah 

‘Atiqoh, 2020). 

Berdasarkan informasi dari laporan gugus tugas COVID-19 Pemerintah 

Kota Medan, Kota Medan telah ditetapkan sebagai salah satu wilayah dengan 

prevalensi COVID-19 tertinggi. Penyebaran COVID-19 di Kota Medan dapat 

terjadi di seluruh wilayah kota Medan dan berbagai lapisan masyarakat yang  

dapat terjangkit COVID-19. Penyebaran COVID-19 dapat ditularkan dari orang 

ke orang, dari kelompok ke kelompok lainnya. Seperti kelompok lansia yang pada 

umumnya memiliki penyakit komorbid dan rentan terhadap infeksi. 

Berkaitan dengan pengetahuan vaksinasi ini, di FK UISU, masih perlu 

perhatian yang lebih. Berdasarkan pengamatan survey awal peneliti yang 

dilakukan secara langsung, tergambar bahwa masih banyak lansia yang 

meragukan vaksin COVID-19. Dari kondisi tersebut, akan terjadi peningkatan 

jumlah kasus COVID-19.  

Berdasarkan hal diatas, dan menurut survei awal terdapat 80 Mahasiswa FK 

UISU, didapatkan 50 orang (75%) bersedia menerima vaksinasi dam 30 orang 
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(25%) tidak bersedia menerima vaksinasi. maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Hubungan Pengetahuan Mahasiswa 

Tentang Vaksin COVID-19 Dengan Persepsi Penerimaan Vaksin COVID-19 Di 

FK UISU”.  

1.2     Rumusan Masalah  

          Bagaimana hubungan pengetahuan mahasiswa tentang vaksin COVID-19 

dengan persepsi penerimaan vaksin COVID-19 di FK UISU.  

1.3     Tujuan Penelitian  

          Mengetahui hubungan pengetahuan mahasiswa tentang vaksin 

COVID-19 dengan persepsi penerimaan vaksin COVID-19 di FK UISU 

1.4     Hipotesa Penelitian  

Ada hubungan pengetahuan mahasiswa tentang vaksin COVID-19 

dengan persepsi penerimaan vaksin COVID-19 di FK UISU 

1.5     Manfaat Penelitian 

1.5.1  Secara Praktis  

Memberikan pengetahuan dan informasi tentang penerimaan 

vaksinasi COVID-19 kepada mahasiswa sebagai wujud dalam 

mengembangkan keilmuan sehingga menambah pengetahuan dan 

wawasan.  

1.5.2  Secara Teoritis 

Menjadi bahan acuan penelitian selanjutnya sebagai sumber 

referensi yang bermanfaat sehingga dapat dikembangkan lebih sempurna 

pada penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pengertian Corona Virus Disease (COVID-19) 

  Severe Alcute Respiraltory Syndrome Coronalvirus 2 (SAlRS-CoV-2) altalu 

yalng lebih dikenall dengaln Virus Coronal altalu COVID-19 aldallalh virus balru yalng 

menginfeksi paldal sistem pernalpalsaln oralng yalng terjalngkit. Virus Coronal bisal 

membualt galnggualn ringaln paldal sistem pernalpalsaln, infeksi palru-palru yalng beralt, 

daln balhkaln hinggal kemaltialn. Virus ini menyeralng sialpal saljal, seperti lalnsial, 

dewalsal, balyi, alnalk-alnalk, termalsuk jugal walnital halmil daln menyusui. Beberalpal 

kalsus, virus ini halnyal membualt infeksi pernalpalsaln ringaln, seperti flu. Tetalpi, 

virus ini jugal bisal menyebalbkaln infeksi paldal pernalpalsaln beralt, seperti paldal 

infeksi palru-palru (pneumonial). Selalin dalri virus SA lRS-CoV-2 altalu virus Coronal, 

virus yalng jugal termalsuk dallalm kelompok ini iallalh virus penyebalb Severe Alcute 

Respiraltory Syndrome (SAlRS) daln jugal virus penyebalb Middle-Ealst Respiraltory 

Syndrome (MERS). (Kemenkes, 2020) 

2.1.1 Karalkteristik Coronal Virus  

 Stralin ketujuh dalri humaln coronalvirus (HCoV) aldallalh Virus COVID-19, 

yalkni virus koronal yalng diketalhui bisal menginfeksi paldal malnusial (Zhu et all., 

2020). Pertalmal kalli paldal alkhir talhun 1960-aln, coronalvirus umumnyal bisal 

membualt penyalkit paldal malmallial daln unggals. Paldal alwallnyal kalsus infeksi 

bronkhitis paldal alyalm daln dual palsien yalng mengallalmi gejallal flu bialsal, sehinggal 

virus tersebut kemudialn dinalmalkaln coronalvirus 220E daln humaln coronalvirus 

OC43. Di alntalral HCoV sebelum COVID-19, Aldal dual yalng palling terkenall iallalh 

SAlRS-CoV, penyebalb dalri SAlRS di kalwalsaln selaltaln Chinal daln jugal Hong Kong 

(paldal 2002–2003), daln MERS-CoV, penyebalb dalri Middle Ealst Respiraltory 

Syndrome di Timur Tengalh (paldal talhun 2012). (PDPI, 2020) 

 Coronalvirus penyebalb COVID-19 itu merupalkaln virus RNA l yalng 

mempunyali selubung (envelope) yalng paldal utalmalnyal terdiri altals lipidal (Wu et 

all., 2020). Sekitalr 50–200 nalnometer ukuraln virion virus COVID-19, terlallu 
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renik untuk bisal ditalhaln oleh malsker yalng porinyal jaluh lebih besalr (Chen et all. 

2020). Kalrenal lipidal altalu lemalk tersebut mudalh rusalk oleh detergen, balhkaln 

salbun, cuci talngaln dengaln salbun bialsal bisal membunuh virus COVID-19.  

 

 

 

Galmbalr 2.1 

(Kiri) Electron microgralph of SAlRS-CoV-2 virions with visible corona le (NIAlID, 

2020). (Kalnaln) Illustraltion of SAlRS-CoV-2 virion (CDC, 2020) 

 

2.1.2 Etiologi Coronal Virus 

 Superdomalin biotal, kingdom virus termalsuk virus coronal, dallalm ordo 

Nidoviralles Virus coronal merupalkaln kelompok virus yalng terbesalr. Semual virus 

dallalm ordo Nidoviralles aldallalh non- segmented positive-sense RNAl viruses. Virus 

coronal termalsuk dallalm falmilial Coronalviridale, sub falmilial Coronalvirinale, genus 

Betalcoronalvirus, subgenus Salrbecovirus. Pengelompokaln virus paldal alwallnyal 

dipilalh ke dallalm kelompok-kelompok berdalsalrkaln serologi tetalpi sekalralng 

berdalsalrkaln pengelompokaln filogenetik. (Purwalnto, 2020) 

 Istilalh coronalvirus berdalsalrkaln penalmpalkaln virion paldal membraln virus 

yalng berbentuk talji-talji menyerupali sualtu malhkotal altalu dallalm Balhalsal laltinnyal 

merupalkaln coronal, sumber genetik sebalgialn besalr αCoV daln βCoV merupalkaln 

kelelalwalr daln hewaln pengeralt sedalngkaln sumber gen dalri sebalgialn besalr δCoV 

daln γCoV iallalh unggals (Isbalnialh et all.,2020). Stralin coronalvirus paldal 

trenggiling merupalkaln yalng mirip genomnyal dengaln coronalvirus kelelalwalr 
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(90,5%) daln SAlRS-CoV-2 (91%). Genom SA lRS-CoV-2 sendiri mempunyali 

homologi 89% terhaldalp coronalvirus kelelalwalr ZXC21 daln 82% terhaldalp SAlRS-

CoV. Halsil pemodelaln melallui komputer menunjukkaln balhwal SAlRS-CoV-2 

memiliki struktur dengaln tigal dimensi paldal protein spike domalin receptor-

binding yalng halmpir identik dengaln SAlRS-CoV. Paldal SAlRS-CoV, protein ini 

memiliki alfinitals yalng kualt terhaldalp alngiotensin - converting - enzyme 2 

(AlCE2). (Aldityal Susilo et all.,2020) 

 

 

  

Gambar 2.2 Struktur Corona Virus 

              Sumber: Shereen, et al. (2020) Journal of Advanced Research 24   

                                             

2.2 Vaksin COVID-19 

Vaksiln berasal daril Bahasa Latiln “Vaccilne” daril bakteril Varilolae 

vaccilnae yang pertama kalil dildemonstrasilkan pada 1798 dapat mencegah dampak 

daril smallpox atau cacar pada manusi la. Kata vaksiln saat ilnil dilgunakan pada 

seluruh preparasil bilologils dan produksil materilal menggunakan makhluk hildup 

yang menilngkatkan ilmuniltas melawan penyakilt, mencegah (prophylactilc 

vaccilnes) atau perawatan penyakilt (therapeutilc vaccilnes). Vaksiln dilmasukkan ke 

dalam tubuh dalam bentuk cailran bailk melaluil ilnjeksil, oral, maupun rute 

ilntranasal. (World Health Organilzatilon, 2012) 

 Pengembangan vaksiln oleh berbagail ilnstansil menunjukkan penggunaan 

berbagail platform teknologil untuk COVIlD-19, dil antaranya penggunaan asam 

nukleat termasuk DNA dan RNA, parti lkel yang menyerupail vilrus, peptilda, vektor 

vilrus (replilkasil dan non-replilkasil), proteiln rekombilnan, serta pendekatan vilrus 
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yang dillemahkan dan vilrus yang tildak aktilf. Platform tersebut tildak seluruhnya 

dapat diljadilkan landasan untuk pembuatan vaksiln, namun dilgunakan sebagail 

pelajaran untuk mendalamil dalam berbagail bildang, sepertil onkologil yang dapat 

mendorong pengembangan vaksiln untuk pendekatan generasil selanjutnya yang 

dapat vaksiln tersebut dapat dilcocokkan untuk kelompok-kelompok manusila yang 

dildasarkan pada umur, kehamillan, maupun kelailnan pada pasilen sepertil kelailnan 

ilmun. (Thanh Le et al, 2020) 

2.2.1 Tahapan Vaksiln oleh Pemerilntah 

Berdasarkan Peraturan Menteril Kesehatan Nomor 84 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Vaksilnasil dalam rangka Penanggulangan Pandemil Corona Vilrus 

Dilsease 2019 (COVI lD-19), perlu menetapkan Keputusan Dilrektur Jenderal 

Pencegahan dan Pengendalilan Penyakilt tentang Petunjuk Teknils Pelaksanaan 

Vaksilnasil dalam Rangka Penanggulangan Pandemil Corona Vilrus Dilsease 2019 

(COVIlD-19). Vaksilnasil COVIlD-19 bertujuan untuk mengurangil 

transmilsil/penularan COVIlD-19, menurunkan angka kesakiltan dan kematilan 

akilbat COVIlD-19, mencapail kekebalan kelompok dil masyarakat (herd ilmmunilty) 

dan melilndungil masyarakat daril COVIlD-19 agar tetap produktilf secara sosilal dan 

ekonomil. Kekebalan kelompok hanya dapat terbentuk apabi lla cakupan vaksilnasil 

tilnggil dan merata dil seluruh willayah. Upaya pencegahan melaluil pemberilan 

program vaksilnasil jilka dilnillail daril silsil ekonomil, akan jauh lebilh hemat bilaya, 

apabilla dilbandilngkan dengan upaya pengobatan.  

2.2.2 Keamanan Vaksiln COVIlD-19 

Vaksiln COVIlD-19 yang pertama diledarkan dil Ilndonesila ilalah vaksiln 

CoronaVac yang dilproduksil Silnovac. BPOM juga telah mengeluarkan ilziln 

untuk vaksiln ilnil. Hal ilnil dilkarenakan vaksiln Silnovac telah menyelasailkan ujil 

klilnils yang sehat.  

Berdasarkan ujil klilnils tersebut, vaksiln Silnovac telah terbuktil aman dan 

efektilf . Efilkasil vaksiln ilnil mencapail 98%. Selailn iltu ada beberapa vaksiln yang 

telah dilberilkan ilziln untuk lanilsa sepertil, Moderna, Pfilzer- BiloNTech, Sputnilk, 

Osford-AstraZeneca yang akan dilkilrilmkan ke Ilndonesila. Vaksiln ilnil juga 
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memillilkil efilkasil yang bailk mencapail 93%. Seluruh vaksiln tersebut, memillilkil 

efek sampilng yang bersilfat rilngan dan sementara (Kemenkes RIl, 2021). 

2.2.3 Manfaat Vaksiln 

Pemerilntah memberilkan edukasil dengan memberilkan empat manfaat daril 

vaksilnasil COVIlD-19 melaluil siltus – siltus resmil pemerilntah. Berilkut 

dilantaranya:  

1. Merangsang Silstem Kekebalan Tubuh 

Vaksiln yang terdilril daril berbagail produk bilologil dan bagilan daril vilrus 

yang sudah dillemahkan yang dilsuntilkkan ke dalam manusila, akan 

merangsang tilmbulnya ilmun atau daya tahan tubuh seseorang.  

2. Mengurangil Rilsilko Penularan 

Tubuh seseorang yang telah dilsuntilkkan vaksiln, akan merangsang 

antilbodil untuk belajar dan mengenalil vilrus yang telah dillemahkan 

tersebut. Dengan demilkilan, tubuh akan mengenail vilrus dan mengurang 

rilsilko terpapar. 

3. Mengurangil Dampak Berat daril Vilrus 

Dengan kondilsil kekebalan tubuh yang telah mengenalil vilrus, maka jilka 

silstem ilmun seseorang kalah dan kemudilan terpapar, maka dampak atau 

gejala daril vilrus tersebut akan mengalamil pelemahan. 

4. Mencapail Herd Ilmmunilty 

Semakiln banyak ilndilvildu yang melakukan vaksiln dil sebuah daerah atau 

negara, maka Herd Ilmmunilty akan tercapail, sehilngga memilnilmalilsilr 

rilsilko paparan dan mutasil daril vilrus COVIlD-19 

2.3 Persepsil  

Persepsil merupakan salah satu aspek psilkologils yang pentilng bagil manusila 

dalam merespon kehadilran berbagail aspek dan gejala dil sekiltarnya. Persepsil 

mengandung pengertilan yang sangat luas, menyangkut ilntern dan ekstern. 

Berbagail ahlil telah memberilkan defilnilsil yang beragam tentang persepsi l, 

walaupun pada prilnsilpnya mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Ilndonesila, persepsil adalah tanggapan (penerilmaan) langsung daril sesuatu. 

Proses seseorang mengetahuil beberapa hal melaluil panca ilnderanya. Sugilhartono, 
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dkk mengemukakan bahwa persepsi l adalah kemampuan otak dalam 

menerjemahkan stilmulus atau proses untuk menerjemahkan sti lmulus yang masuk 

ke dalam alat ilndera manusila. Persepsil manusila terdapat perbedaan sudut 

pandang dalam pengilnderaan. (Jayantil, 2018) 

Ada yang mempersepsilkan sesuatu iltu bailk atau persepsil yang posiltilf maupun 

persepsil negatilf yang akan mempengaruhil tilndakan manusila yang tampak atau 

nyata. Persepsil merupakan suatu proses pengorganilsasilan, ilnterprestasil daril 

stilmulus yang dilterilma menjadil sesuatu yang berartil menjadil aktilviltas ilntegrated 

dalam dilril ilndilvildu. Respon sebagail akilbat daril persepsil dapat dilambill oleh 

ilndilvildu dengan berbagail macam bentuk. Stilmulus mana yang akan mendapatkan 

respon daril ilndilvildu tergantung pada perhatilan ilndilvildu yang bersangkutan. 

(Jayantil, 2018) 

2.3.1 Faktor yang mempengaruhil persepsil 

Menurut (Ayu,2020) menyebutkan bahwa persepsil dilpengaruhil oleh 

beberapa faktor yailtu :  

1. Harapan merupakan kemampuan secara keseluruhan, termasuk 

kemampuan menghasillkan cara untuk mencapail tujuan yang 

dililngilnkan, dan motilvasil untuk menggunakan cara-cara tersebut. 

Harapan dildasarkan pada harapan posiltilf untuk mencapail tujuan. Jilka 

harapan dilsertail dengan tujuan berharga yang dapat dilcapail darilpada 

tujuan yang mustahill, maka harapan akan menjadil lebilh kuat.  

2. Pengalaman Pengalaman merupakan proses belajar dalam mencari l 

illmu, sehilngga dapat dilkembangkan kembalil dan dilperluas. Orang 

dengan lebilh banyak pengalaman akan menambah sumber pengetahuan 

dan pemahaman.  

3. Masa Lalu Masa lalu adalah ilstillah yang dilgunakan untuk menunjukkan 

jumlah total perilstilwa yang terjadil sebelum tiltilk waktu tertentu. Masa 

lalu sangat kontras dengan masa kilnil dan masa depan.  

4. Keadaan Psilkologils Keadaan Psilkologil merupakan suatu kondilsil 

kesehatan mental, keadaan emosil, cara berpilkilr tentang pengelolaan 
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ilnformasil dan perillaku sosilal manusila. Psilkologil harus dilanggap 

sebagail bagilan pentilng daril kesehatan manusila secara keseluruhan.  

2.4 Pengetahuan 

2.4.1 Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan adalah pemahaman teoritis dan praktis (know-how) yang 

dimiliki oleh manusia. Pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat penting bagi 

intelegensi orang tersebut. Pengetahuan dapat disimpan dalam buku, teknologi, 

praktik, dan tradisi. Pengetahuan yang disimpan tersebut dapat mengalami 

transformasi jika digunakan sebagaimana mestinya. Pengetahuan berperan penting 

terhadap kehidupan dan perkembangan individu, masyarakat, atau organisasi. 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra 

manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba dengan 

sendiri. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga 

(Notoadmojo, 2013). 

2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut data Rikesdas, adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang yaitu (Rikesdas, 2013) : 

a. Usia  

Usia mempengaruhi daya tangkap pola pikir seseorang, semakin 

bertambahnya usia maka semakin berkembang pula daya tangkap dan 

pola pikir seseorang.  

Penelitian yang dilakukan oleh Suwaryo pada tahun 2017, bahwa 

tingkat pengetahuan sangat dipengaruhi oleh umur, dimana hasil uji 

bivariat menggunakan uji koefisien kontingensi didapatkan nilai 

p=0.008, yang berarti bahwa pendidikan memiliki hubungan dengan 

tingkat pengetahuan (Suwaryo & Yuwono, 2017). 

b. Pendidikan  

Tingkat pendidikan dapat menentukan tingkat kemampuan seseorang 

dalam memahami dan menyerap pengetahuan yang telah diperoleh. 

Umumnya, pendidikan mempengaruhi suatu proses pembelajaran 
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semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik tingkat 

pengetahuannya. 

c. Pengalaman 

Pengalaman adalah suatu proses dalam memperoleh kebenaran 

pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang telah 

diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi saat masa lalu 

dan dapat digunakan dalam upaya memperoleh pengetahuan. 

d. Informasi  

Jika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, namun 

mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media, seperti televisi, 

radio, surat kabar, majalah dan lain-lain tersebut dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang. 

e. Lingkungan 

Lingkungan sangat berpengaruh dalam proses penyerapan pengetahuan 

yang berada dalam suatu lingkungan. Hal ini terjadi karena adanya 

interaksi yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu 
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2.5 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Teoril  

 

2.6 Kerangka Konsep 
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Gambar 2.4 Kerangka Konsep 
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